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SUMMARY 

MONIKA DILIA. Population Dynamics of Pentalonia nigronervosa Coq. 

(Hemiptera: Aphididae), on Araceaeous Plants (Supervised by SUPARMAN 

SHK and BAMBANG GUNAWAN). 

  

The objective of this research was to comprehend the population dynamics 

of  banana  aphid Pentalonia nigronervosa  Coq. infested  and reared on three 

species of araceous plants, namely  ornamental caladium (Caladium bicolor), 

rodent tuber (Typhonium flagelliforme) and taro (Colocasia esculenta).  The 

experimental research  was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) 

with 3 treatments, 7 replications and 7 times of observation. Sampling method 

used for observation was destructive sampling method. Observations were made 

to collect data on number of  nymphs, wingless imagoes, and winged imagoes.  

The dead aphid  also recorded to calculate the aphid mortality.  The population 

parameter counted were maximum population reached on  each plant species, time 

to reach the maximum population,  mortality, and  growth rate of the  aphid. All 

population parameters were analyzed using analyses of variance. The results 

showed that  banana aphid P. nigronervosa could live and breed on all three 

araceous species used as trial plants, at different level of population size and 

mortality  but at the same growth rate. Taro (C. esculenta) appeared to be the most 

suitable alternative host to banana aphid  P. nigronervosa compared to rodent 

tuber and ornamental caladium.   

 

Keywords: Pentalonia nigronervosa, araceous plant, alternative host. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

 

MONIKA DILIA. Dinamika Populasi Pentalonia nigronervosa Coq. 

(Hemiptera: Aphididae), pada Tumbuhan Araceae. (Dibimbing oleh 

SUPARMAN SHK dan BAMBANG GUNAWAN). 

 

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mempelajari dinamika populasi 

kutudaun pisang Pentalonia nigronervosa  Coq. yang diinfestasikan dan 

dipelihara pada tiga spesies tumbuan araceae yaitu keladi hias (Caladium bicolor), 

keladi tikus (Typhonium flagelliforme) dan talas (Colocasia esculenta).  Penelitian 

ini dirancang menurut Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan, 7 

ulangan dan 7 kali pengamatan. Teknik pengambilan contoh yang digunakan 

adalah teknik pengambilan contoh tanpa pemulihan. Pengamatan dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang jumlah nimfa, imago tidak bersayap dan imago 

bersayap, baik yang masih hidup maupun yang sudah mati. Kutudaun yang mati 

dihitung untuk menentukan mortalitas dari kutudaun tersebut.  Parameter populasi 

yang dihitung adalah populasi maksimum, waktu untuk mencapai populasi 

maksimum, mortalitas dan laju pertumbuhan populasi dari kutudaun pisang. 

Semua parameter populasi dianalisis menggunakan analisis varian.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kutudaun pisang  P. nigronervosa dapat hidup dan 

berbiak pada ketiga spesies tumbuhan araceae yang digunakan sebagai tanaman 

uji, dengan  kepadatan populasi dan mortalitas yang berbeda, tetapi dengan laju 

pertumbuhan populasi yang sama.  Talas (C. esculenta) merupakan tumbuhan 

araceae yang  paling cocok  sebagai nang alternatif bagi kutudaun pisang  P. 

nigronervosa dibanding keladi hias dan keladi tikus.  

 

Kata kunci: Pentalonia nigronervosa, tumbuhan araceae, inang alternatif. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

   Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keanekaragaman 

hayati yang tinggi. Indonesia memiliki keanekaragaman flora dan fauna  sert 

sumberdaya hutan lainnya, dikarenakan dari aspek geografis yang terletak di 

sekitar garis khatulistiwa dan wilayahnya  tersebar dalam bentuk negara 

kepulauan, serta berada di antara benua Asia dan Australia sehingga menyebabkan 

timbulnya ciri dan karakteristik tertentu pada sumber daya yang berupa ekosistem 

hutan hujan tropis (Efendi, 2013). 

Di Indonesia,  pisang banyak dibudidayakan dan termasuk jenis buah-

buahan yang cukup potensial untuk pemenuhan gizi keluarga maupun menambah 

pendapatan (Muis  dan Caya,2008). Buah pisang juga merupakan sumber vitamin 

dan mineral dan juga karbohidrat. Kulit pisang dapat dimanfaatkan untuk 

membuat cuka melalui proses fermentasi alkohol dan asam cuka. Daun pisang 

dipakai sebagai pembungkus berbagai jenis makanan kecil dan juga dapat 

dijadikan sebagai makanan ternak ruminansia (domba, kambing) pada saat musim 

kemarau di mana rumput tidak/kurang tersedia. 

Penyakit kerdil pisang merupakan penyakit paling penting pada tanaman 

pisang di Indonesia. Penyakit kerdil pisang disebarkan melalui vektor Pentalonia 

nigronervosa dan anakan tanaman sakit. Salah satu cara menekan kejadian 

penyakit kerdil pisang adalah melindungi sedini mungkin dari serangan Banana 

Bunchy Top Virus, terutama untuk kultivar-kultivar pisang yang rentan terhadap 

BBTV (Dewi, 2004). Cara melindungi yang paling utama adalah dengan 

mengendalikan serangga vektornya. Salah satu cara mengendalikan vector adalah 

dengan mengurangi inang alternatifnya, antara lain tumbuhan araceae. 

Tumbuhan Araceae termasuk  jenis tumbuhan yang banyak dijumpai di 

hutan Indonesia yang berekosistem hutan hujan tropis. Araceae sejak dulu telah 

dikenal dengan berbagai manfaatnya oleh masyarakat. Menurut Mohan et al., 

(2008) dan  Mayo et al., (1997) dalam Kurniawan (2011), beberapa jenis tumuhan
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 araceae dimanfaatkan sebagai bahan makanan alternatif, contohnya dari jenis 

Colocasia esculenta (L.) Schott (talas), Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) 

Nicolson (suweg), dan Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott (keladi). Juga ada 

yang dimanfaatkan sebagai tanaman hias karena berdaun dan berbunga indah, 

contohnya jenis-jenis Anthurium dan Alocasia, serta ada juga yang  berkhasiat 

sebagai obat antibakteri, antioksidan, dan antikanker, yaitu Typhonium 

flagelliforme Blume (keladi tikus). 

 Famili Araceae termasuk suku talas-talasan yang mencakup herba 

terestrial (darat), seperti jenis-jenis Homalomena dan Schismatoglottis, yang 

tumbuh mengapung di perairan (akuatik), seperti Pistia stratiotes L, merambat 

pada pepohonan (epifit) seperti jeni-jenis Epipremnum, Rhaphidophora, Photos 

dan Scindapsus (Mayo et al dalam Kurniawan, 2012). Suku ini biasanya tumbuh 

sepanjang tahun, namun ada pula yang mengalami fase istirahat (dormansi) pada 

musim kemarau dan tumbuh kembali pada awal musim penghujan. Mekanisme 

dormansi ini terjadi sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan yang kurang 

baik. Contoh marga yang dapat mengalami masa dormansi adalah Alocasia, 

Arisaema, Amorphophallus, Caladium, dan spesies-spesies Araceae yang berumbi 

atau rhizoma lainnya. 

Pentalonia nigronervosa merupakan  kutu daun dengan ukuran yang 

sangat kecil. Warna tubuhnya coklat kemerahan sampai coklat gelap mengkilat. 

Serangga akan menjadi infektif setelah melewati masa makan akuisisi pada 

tanaman sakit kurang lebih 4 sampai 18 jam. Aphid dapat mempertahankan virus 

melalui kehidupan dewasa, untuk jangka waktu 15-20 hari. Selama waktu ini, 

aphid dapat menularkan virus ke tanaman pisang sehat melalui aktivitas 

makannya, mungkin hanya dengan 15 menit tapi biasanya selama sekitar dua jam. 

Rata-rata masa inkubasi yang diperlukan sekitar 25 hari untuk menimbulkan suatu 

gejala yang jelas. Ditemukan bahwa tanaman muda, yang baru terinfeksi 

merupakan sumber virus yang lebih baik daripada tanaman dewasa dan nimfa 

vektor lebih efektif. Penyebarannya dapat melalui angin dan mobilitas petani. 

Serangga ini mempunyai banyak inang selain pisang (Miyazaki, 2007). 

Berdasarkan penelitian Suparman et al. (2011) rata-rata populasi kutu P. 

nigronervosa tertinggi terdapat pada pisang kepok yang mencapai angka 324 ekor 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

per koloni. Sementara  tanaman Araceae diketahui merupakan inang alternatif dari 

P. nigronervosa  tetapi belum banyak informasi tentang dinamika populasi P. 

nigronervosa pada tumbuhan dari family tersebut. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian tentang populasi kutu daun pada beberapa tumbhan  araceae, terutama 

yang banyak ditanam atau tumbuh di sekitar pertanaman pisang. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Sudah banyak diketahui bahwa kutu daun pisang  P. nigronervosa  dapat 

hidup dan berkembang biak  pada tanaman araceae, namun belum banyak 

informasi mengenai dinamika populasi kutu daun tersebut pada tanaman araceae 

dan apakah  kutudaun tersebut dapat hidup pada  semua tanaman araceae dengan 

pertumbuhan dan perkembangan populasi yang sama . 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan dan dinamika 

populasi kutu daun P.  nigronervosa pada tanaman araceae yang diwakili oleh 

keladi hias, talas dan keladi tikus. Ketiga jenis tanaman araceae tersebut  banyak 

dijumpai di sekitar pertanaman pisang, baik yang senagaja ditanam oleh petani 

maupun yang tumbuh secara liar.  

. 

1.4. Hipotesis 

Diduga P. nigronervosa lebih cocok dan lebih cepat pertumbuhan 

populasinya pada tanaman keladi hias  dibanding pada tanaman keladi tikus dan 

talas. 
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